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Penelitian ini bermaksud mengkaji terakomodir tidaknya hak-hak perempuan dalam politik identitas
berbasis Islam. Salah satu wujud politik identitas |slam tersebut adalah proses penerapan Syariat I1slam
seperti terjadi di Serang Banten.

Kerangka pemikiran yang melandasi penelitian ini adalah bahwa dalam politik identitas, baik yang berbasis
pada agama, ras, etnis, bangsa dan sebagainya, perempuan seringkali dijadikan ssmbol untuk menandai
identitas tersebut. Apakah dalam politik identitas Islam seperti dalam kasus proses penerapan Syariat 1slam
perempuan juga dijadikan simbol dan penanda identitas sehingga hak-haknya seperti hak sipil dan politik
terabaikan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perempuan dalam proses penerapan Syariat |slam di Serang Banten
dijadikan simbol dan instrumen terciptanya masyarakat Islami. Hai ini dilandai dengan himbauan pemakaian
Jilbab bagi perempuan Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Pemda dan seluruh dinas Kabupaten Serang dan para
siswi SD sampai SLTA Negeri se-Kabupaten Serang. Dengan adanya himbauan berjilbab menunjukkan
bahwa perempuan lebih digunakan sebagai alat untuk mencapai tujuan gerakan penegakan Syariat |slam.
Perempuan menjadi terabaikan hak-haknya karena merekatidak dilibatkan secara aktif dalam pengambilan
kebijakan seperti dalam himbauan jilbab tersebut, dan dalam berbagai proses politik yang terjadi di Serang.
Dalam Panitia Penerapan Syariat I1slam Banten, misalnya, tidak ada satu pun perempuan yang masuk dalam
susunan kepanitiaan tersebut sementara penerapan Syariat |slam sendiri realitasnya banyak yang ditujukan
untuk perempuan.

Untuk mewujudkan masyarakat |slam seperti yang diperjuangkan para penegak Syariat Islam, jilbab
merupakan tahap awal karena akan banyak hukum-hukum Islam yang tidak berpihak pada perempuan
sehingga hak-hak perempuan sebagali manusia terabaikan. Karenaitu, penelitian ini berupaya
menggambarkan kondisi perempuan ketika Islam dijadikan satu-satunya identitas yang diperjuangkan untuk
menjadi sumber nilal bagi tatanan kehidupan masyarakat dan pemerintahan.

<hr><i>This study intends to observe whether or not women's rights are accommodated by the politics of
identity of Islam. The process of the implementation of the Islamic shariain Serang Banten is one of the
answers or that question.

Women are often used as an important symbolic instrument for making a certain political identity. This
"universal custom" is practiced by religions, races, ethnics, and so forth. One of the results of this practiceis
the abandonment of women's rights, such as civil right and political right. This study intends to know
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whether or not women are used as a symbolic identity in the process of the implementation of the Islamic
Shariain Serang Banten. Thisis the framework of this study.

Based on afield research, this study want to show that the mentioned "universal custom" is not absent in the
process of the implementation of the Islamic Shari'ain Serang Banten. Women are regarded as an important
symbol of the emergence of the Islamic society. To achieve an Islamic society, for example, the District
Government (Periieriniah Daerah, abbr. Pemda) encourages the female government employee (Pegawal
Negeri Sipil) to wear jilbab (vell) in the office of Pemda and other government officesin Serang. Thisruleis
also encouraged to the femal e students of the state schools (sekolah negeri) from elementary until senior
high school in Serang. This phenomenon is an evidence of the assumption that women are merely used as an
instrument of the implementation of Islamic shari'ain Serang. The fact that women are not invited to
participate actively in this project is another evidence of the abandonment of women'srights. The
Committee of the implementation of 1slamic shari‘ain Banten, for instance, does not involve women, even
one person, in the list. This phenomenon is clearly in contrast to the fact that women are the most important
target of the project.

Jilbab is the first obvious example of the result of the process of the implementation of Islamic shari'ain
Serang. After jilbab, the sequence policies of the implementation of Islamic shari‘a such as Islamic law will
be implemented. The Islamic laws which prevail in Indonesian community now were often regarded in the
opposite side with women. Hence, the implementation of Islamic lawsis feared to threaten women'srights.
Thisthesisintends to portray women's fate in a society where Islam is considered as the only identity and
value source for the social order of society and government.</i>



